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ABSTRAK

Pengelolaan sampah organik menjadi tantangan lingkungan yang signifikan, terutama limbah
rumah tangga seperti nasi basi yang seringkali terbuang percuma. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pengelolaan limbah organik melalui pelatihan pembuatan ekoenzim dari nasi basi. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan langsung, pendampingan proses fermentasi, dan
evaluasi kegiatan. Proses pembuatan ekoenzim dilakukan dengan mencampurkan nasi basi yang
telah ditumbuhi jamur dengan larutan gula dan air, kemudian difermentasi selama tujuh hari. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dapat memahami dan mempraktikkan pembuatan
ekoenzim secara mandiri. Produk yang dihasilkan berfungsi sebagai pupuk cair organik dan
pestisida alami. Selain mengurangi limbah rumah tangga, kegiatan ini juga mendukung praktik
pertanian berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang tersedia di
lingkungan sekitar.

Kata kunci: Ekoenzim, Nasi Basi, Sampah Organik

UTILIZATION OF STAINLESS RICE AS AN ECOENZYME MATERIAL
TO REDUCE ORGANIC WASTE

ABSTRACT

Organic waste management presents a significant environmental challenge, especially
household waste such as leftover rice that is often discarded in vain. This Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) aims to raise public awareness about organic waste management through
training in producing eco-enzyme from spoiled rice. The implementation methods included
outreach, hands-on training, fermentation process assistance, and activity evaluation. The eco-
enzyme was made by mixing moldy rice with a sugar solution and water, then fermenting it for
seven days. The results showed that the community was able to understand and independently
practice the production of eco-enzyme. The resulting product functions as an organic liquid
fertilizer and a natural pesticide. In addition to reducing household waste, this activity also
supports sustainable agricultural practices by utilizing simple materials readily available in the
surrounding environment.

Key words: Eco-enzyme, Spoiled Rice, Organic Waste

33


mailto:vidri.bano@unkriswina.ac.id

ABDINLTA

/ﬂ https://ojs.unkriswina.ac.id/

“
1 oo et P

ABDI WINA - Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Volume: 5(1), Juni 2025

e-ISSN: 2809-0179

PENDAHULUAN
Pengelolaan sampah organik

merupakan isu lingkungan yang krusial di
berbagai wilayah. Sebagian besar sampah
organik seperti sisa makanan dan limbah
rumah tangga sering dibuang tanpa melalui
proses pengolahan yang memadai, dan
berpotensi ~ menimbulkan  pencemaran
lingkungan (Putri et al., 2024). Namun,
dengan penerapan teknik pengolahan yang
tepat, sampah organik dapat dimanfaatkan
kembali menjadi bahan yang memiliki nilai
guna.

Salah satu teknik pengolahan sampah
organik yang dapat diterapkan adalah
pemanfaatan ekoenzim. Ekoenzim
merupakan cairan hasil fermentasi dari
campuran air, gula, dan bahan-bahan organik
seperti limbah buah dan sayuran (Aristyasari
etal., 2023). Proses fermentasi ini melibatkan
aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan
enzim-enzim alami yang berfungsi sebagai
biokatalisator ~ dalam  berbagai  reaksi
biokimia.

Ekoenzim tersebut dapat dimanfaatkan,
sebagai pembersih ramah lingkungan,
dekomposer sampah organik, dan pupuk cair
untuk tanaman (Nangoi et al., 2022). Melalui
proses dekomposisi yang difasilitasi oleh
ekoenzim, sampah organik dapat terurai dan
dikonversi menjadi kompos berkualitas
tinggi yang kaya akan unsur hara, sehingga
berperan dalam meningkatkan kesuburan
tanah (Benduru & Antoh, 2024). Penggunaan
ekoenzim yang mengandung bahan organik
dapat meningkatkan kesuburan tanah,
sehingga unsur hara seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium terserap dengan baik ke dalam
akar tanaman (Salsabila & Winarsih, 2023).

Hal ini berdampak positif pada pertumbuhan
dan produktivitas tanaman.

Penerapan teknik ekoenzim dalam
pengelolaan sampah organik menawarkan
sejumlah  keuntungan, di  antaranya
pencemaran lingkungan,
menghasilkan produk bernilai guna dari
limbah, serta mendukung praktik pertanian

mengurangi

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
(Farma et al., 2022). Oleh karena itu,
pemanfaatan sampah organik melalui teknik
ekoenzim dapat menjadi solusi potensial
untuk mengatasi permasalahan limbah rumah
tangga sekaligus menghasilkan bahan yang
bermanfaat bagi sektor pertanian dan
pelestarian lingkungan.

Salah satu jenis sampah organik rumah
tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan ekoenzim adalah nasi
sisa/basi. Sampah rumah tangga seperti nasi
yang tidak habis dikonsumsi seringkali
langsung dibuang ke tempat sampah
(Muliarta & Darmawan, 2021). Padahal
memiliki sampah organik tersebut memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
ekoenzim yang multifungsi.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat
untuk  meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan  sampah  organik  secara
berkelanjutan dan ramah lingkungan,
mengajarkan cara pembuatan ekoenzim dari
bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar, dan meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
dengan mengurangi pencemaran yang
disebabkan oleh pembuangan sampah
organik secara sembarang.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan utama yang dirancang
untuk  memberikan  pemahaman  dan
keterampilan praktis kepada masyarakat
dalam mengelola limbah nasi basi menjadi
produk ekoenzim. Metode yang digunakan
meliputi pendekatan partisipatif, edukatif,
dan praktik langsung.

1. Sosialisasi dan Edukasi
Tahap awal dilakukan sosialisasi kepada

masyarakat (ibu-ibu Rumah tangga) di jalan

Gajah Mada, RT 12, RW 03, kelurahan

Hambala, Kabupaten Sumba Timur, NTT

tentang pentingnya pengelolaan sampah

organik khususnya nasi basi, serta manfaat
ekoenzim bagi lingkungan dan pertanian.

Materi disampaikan dalam bentuk ceramah

interaktif dan diskusi.

2. Pelatihan dan
Pembuatan Ekoenzim
Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan

pelatihan pembuatan ekoenzim secara

langsung. (Marlinda et al, 2021)

memaparkan langkah-langkah pembuatan

ekoenzim. Beberapa tahapan pembuatan
ekoenzim adalah sebagai berikut:
a) Mengumpulkan nasi basi dari rumah
tangga.

Demonstrasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembuatan ekoezim dimulai
dengan mengumpulkan nasi sisa rumah
tangga  bersama  masyarakat.  Hasil
pengumpulan lalu disimpan dalam wadah
tertutup di tempat gelap selama 4 hari hingga
ditumbuhi jamur Trichoderma. Setelah itu,
nasi dicampurkan dengan 4 sendok makan
gula pasir dan air yang sudah dididihkan
serta didinginkan. Campuran ini kemudian
dimasukkan ke dalam wadah tertutup rapat
dan didiamkan selama 7 hari. Jika sudah
beraroma seperti tape, maka ekoezim siap
digunakan (Gambar 1).

b) Menyimpan nasi dalam wadah
tertutup di tempat gelap selama 4 hari
hingga ditumbuhi jamur
Trichoderma.

c) Menyiapkan larutan air matang
dingin yang dicampur dengan gula
pasir (4 sendok makan).

d) Mencampurkan larutan tersebut
dengan  nasi  berjamur, lalu
mengaduknya hingga rata.

e) Memasukkan campuran ke dalam
botol atau wadah tertutup rapat, lalu
menyimpannya selama 7 hari hingga
menghasilkan aroma seperti tape
sebagai tanda fermentasi berhasil.

3. Pendampingan dan Monitoring

Tim PKM melakukan pendampingan
kepada peserta selama proses fermentasi
berlangsung, untuk memastikan setiap
langkah dijalankan dengan benar.
4. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah ckoenzim berhasil dihasilkan,
dilakukan evaluasi melalui diskusi bersama
warga mengenai manfaat, hambatan, dan
peluang pengembangan ke depannya. Tim
juga mendorong terbentuknya kelompok
pengelola ekoenzim secara berkelanjutan
agar masyarakat mampu memproduksi dan
memanfaatkan ekoenzim secara mandiri.

Gamf)ér 1. Ekoenzim Nasi Basi

Nasi basi sangat potensial sebagai
bahan dasar ekoezim. Seperti yang dijelaskan
oleh Dhaningtyas et al., (2024) nasi sisa dapat
difermentasi menjadi kompos cair karena
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kandungan organiknya yang tinggi. Prinsip
yang sama dapat diterapkan dalam
pembuatan ekoezim, dengan menambahkan
nasi basi bersama air gula dan kulit buah
untuk mempercepat proses fermentasi dan
meningkatkan kualitas hasil.

Prosesnya  pembuatan  ekoenzim
sangat sederhana dan dapat dilakukan di
rumah dengan bahan yang tersedia sehari-
hari. Selain menghasilkan produk ramah
lingkungan, kegiatan ini juga menjadi bentuk
pendidikan  lingkungan  praktis  yang
membangun kesadaran akan pentingnya
mengelola limbah organik secara bijak.

Hasil ekoenzim yang telah disimpan
selama 7 hari kemudian digunakan sebagai
pupuk organik (Gambar 2).

; x‘/ R
Gambar 2. Ekoenzim Nasi Basi sebagai
pupuk organik

Fermentasi bahan sisa makanan seperti
nasi dapat menghasilkan pestisida dan pupuk
alami yang dapat digunakan untuk pertanian
rumah tangga (Kriswantoro et al., 2022;
Noriko et al., 2012). Ekoenzim yang
digunakan dalam pertanian memiliki
beberapa manfaat antara lain (Yulistia et al.,
2023): 1) sebagai pupuk tanaman, 2) pengusir
hama, 3) mengurangi sampah lingkungan,
dan 4) meningkatkan hasil panen. Hal ini

KESIMPULAN

Pemanfaatan nasi basi sebagai bahan
ekoenzim dapat mengurangi limbah organik.
Pembuatan ekoenzim ini terbukti menjadi
solusi efektif dan aplikatif dalam mengurangi
limbah organik rumah tangga serta

sangat relevan dengan kondisi masyarakat
Sumba Timur yang banyak menggantungkan
hidup pada pertanian. Melalui pemanfaatan
ekoezim, tidak hanya mengurangi sampah
tetapi juga mendapatkan alternatif pupuk
yang lebih murah dan ramah lingkungan.

Selain nasi basi, masyarakat diajak
untuk menggabungkan limbah lain seperti
kulit nanas, jeruk, sayuran dan sampah
organik  lainnya untuk memperkaya
kandungan enzim. Metode ini membuka
peluang pemberdayaan masyarakat untuk
menciptakan produk ekoezim yang tidak
hanya bermanfaat secara ekologis, tetapi juga
berpotensi ekonomis jika dikelola dengan
baik sebagai produk rumah tangga atau
komunitas (Novianto et al., 2023; Yulistia et
al., 2023). Terciptanya ekoezim tidak hanya
membantu mengurangi pembuangan sampah
ke tempat pembuangan akhir (TPA) tetapi
juga menjadi alternatif untuk mengurangi
penggunaan bahan kimia sintetis yang
berbahaya bagi kesehatan manusia dan
lingkungan (Muliarta & Darmawan, 2021).

Hasil dari PKM ini menunjukkan
bahwa masyarakat yang awalnya tidak
mengetahui bahwa sampah organik memiliki
banyak manfaat, menjadi sangat antusias dan
mampu mengadopsi teknologi sederhana ini
dalam kehidupan mereka. Pemanfaatan nasi
basi menjadi ekoezim menjadi solusi
aplikatif yang menyentuh langsung pada isu
keseharian: pengelolaan sampah, pertanian,
dan kesehatan lingkungan. Melalui pelatihan
yang terus berkelanjutan, diharapkan
masyarakat dapat lebih mandiri dan turut
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
bersih dan lestari di wilayah mereka.

mendukung pertanian berkelanjutan. Melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada
masyarakat Kelurahan Hambala, masyarakat
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru,
tetapi juga mampu mempraktikkan langsung
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cara pembuatan ekoenzim secara mandiri.
Hasil fermentasi nasi basi menghasilkan
pupuk cair, dan pestisida organik yang ramah
lingkungan. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah organik berbasis
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